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TUJUAN 


Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Saintifik 
menggunakan model Discovery Learning dan metode praktikum, 
diskusi, unjuk kerja literatur secara daring; peserta didik 
berkolaborasi dengan guru dapat menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan dalam 
kaitannya dengan nutrisi, bioproses dan gangguan fungsi yang dapat 
terjadi pada sistem pencernaan manusia serta menyajikan laporan 
hasil uji zat makanan yang terkandung dalam berbagai jenis bahan 
makanan sehingga peserta didik dapat membangun kesadaran akan 
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, menumbuhkan prilaku hidup 
sehat, jujur, aktif, responsif, santun, bertanggungjawab dan 
bekerjasama serta rasa ingin tahu. 

___ / 


KOMPETENSI DASAR 


3.7 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem pencernaan dalam kaitannya dengan 
nutrisi, bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi 
pada sistem pencernaan manusia 

4.7 Menyajikan laporan hasil uji zat makanan yang terkandung 
dalam berbagai jenis bahan makanan dikaitkan dengan 
kebutuhan energi setiap individu serta teknologi 
pengolahan pangan dan keamanan pangan 

_____ J 


INDIKATOR 


3.7.1. Mengidentifikasi berbagai organ penyusun sistem 
pencernaan menggunakan media interaktif 

3.7.2. Menjelaskan macam dan fungsi berbagai enzim 
sistem pencernaan 

3.7.3. Menyusun diagram alur mekanisme pencernaan 

v_/ 


Lukas Jalu Adi Laksita, S.Pd. | Penyakit Pencernaan 


2 






































PETA KONSEP 







MOTIVATIONAL QUOTE 


\ 



"Nothing i n life is to be f'eored, it's only to 
be understood." 


~Marie Curie 
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GANGGUAN DAN PENYAKIT 
SISTEM PENCERNAAN 


A. MACAM GANGGUAN DAN PENYAKIT SISTEM PENCERNAAN 

Gangguan sistem pencernaan dapat disebabkan oleh pola makan, ke biasaan hidup, 
infeksi, maupun gangguan alat-alat dalam. Beberapa gangguan yang terjadi dalam 
pencernaan makanan adalah sebagai berikut. 


1. Parotitis, disebut juga penyakit gondong. 


Deskripsi 


Gejala 


Pencegahan 


Pengobatan 



Gambar 1. Parotitis 

Sumber: https://www.cashcaro.com 


Infeksi virus paramyxovirus 
yang menyerang kelenjar 
liur di dalam mulut (kelenjar 
parotis), sehingga 

menyebabkan pembeng¬ 
kakan dan rasa nyeri pada 
kelenjar tersebut. Virus 
jenis ini umumnya 
ditularkan melalui percikan 
air ludah yang berasal dari 
bersin atau batuk penderita. 

Selain itu, bersentuhan 
langsung dengan benda-benda yang sudah terkontaminasi virus juga 
bisa menularkan penyakit ini. 

Demam, kelelahan, badan sakit-sakitan, sakit kepala, kehilangan 
nafsu makan, mulut terasa kering, nyeri di bagian perut. 

Parotitis sering menyerang anak-anak yang belum melakukan vaksin 
MMR. Vaksin MMR merupakan kombinasi vaksin yang diperuntukkan 
melindungi tubuh dari tiga penyakit, yaitu gondongan 
(parotitis/mumps), campak (measles), dan campak Jerman (rubella). 
Istirahat yang cukup. Perbanyak minum air putih, untuk mencegah 
terjadinya dehidrasi akibat demam. Hindari makanan yang 
mengharuskan banyak mengunyah. Ganti dengan makanan yang 
bertekstur lembut, seperti oatmeal atau bubur. Hindari makanan dan 
minuman asam, karena dapat merangsang rasa sakit pada kelenjar 
parotis. Kompres dengan air hangat atau air dingin bagian yang 
mengalami pembengkakan akibat parotitis, untuk membantu 
meringankan rasa sakit. 


2. Xerostomia, kelainan yang menyebabkan produksi saliva sedikit. 

Penyebab : Mengonsumsi beberapa jenis obat-obatan bisa membuat kita 
mengalami xerostomia. Dehidrasi. Penuaan terkadang menyebabkan 
kondisi xerostomia. Diabetes dapat menyebabkan xerostomia akibat 
pengeluaran urin berlebihan. Kemoterapi untuk mengobati penyakit 
kanker dapat memengaruhi produksi air liur. 
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Gejala 


Pencegahan 

Pengobatan 


Tenggorokan menjadi sangat 
kering. Bibir kering, bahkan 
yang paling parah 

menyebabkan pecah-pecah. 

Ada sensasi panas dalam 
mulut, khususnya bagian 
lidah. Bau mulut. Sering 
merasa haus. Sulit berbicara. 

Mulut terasa sangat lengket 
dan kering saat akan 
berbicara atau pun membuka 
mulut. 

mengonsumsi air putih sebanyak 2 liter atau 8 gelas 

Pemberian stimulus saliva. Menggunakan pasta gigi pH seimbang. 

Menggunakan cairan pengganti saliva. 



Gambar 2. Lidah kering akibat xerostomia 
Sumber: https://neutrasalprofessional.com 


3. Gastritis, yaitu radang kronis yang terjadi pada 
lapisan mukosa dinding lambung, 
penyebabnya karena makanan yang terkena 
kuman atau kelebihan HCI. 


Penyebab 


Gejala 


Pencegahan 


Pengobatan 


' . 

* 


Infeksi baktei Helicobacter 
pylori. Penggunaan obat 
antiinflamsi. Minum Ikohol, 
merokok, konsumsi kokain, 
dan kemoterapi 
'sakit di perut bagian atas, 
mual, muntah, kembung, 
tidak nafsu makan, rasa 
terbakar di ulu hati 
(heartburn) 

Menghindari makanan 
pemicu 

Menggunakan obat yang mengandung antasida untuk mengurangi 
keasaman lambung. Jika gejala cukup parah bisa menggunakan obt- 
obatan yang mengurangi produksi asam lambun. 



Gambar 3. Luka dipermukaan lambung akibat 
gastritis 

Sumber: https://www.msdmanuals / .com 


4. Hepatitis, yaitu infeksi hati yang disebabkan 
oleh virus hepatitis. Penyakit ini dapat menular 
melalui makanan atau minuman, transfusi 
darah, hubungan seksual, pemakaian jarum 
suntik lebih dari satu orang. 

Penyebab : Virus hepatitis, yaitu A, B, C, 
D atau E. Hepatitis juga 
bisa terjadi karena infeksi 
virus lainnya, seperti 
mononukleosis infeksiosa, 
demam kuning dan infeksi 
sitomegalovirus. Penyebab 



Gambar 4. Mata penderita hepatitis 
Sumber: https://www.heathdirect.gov.au 


hepatitis non-virus yang utama adalah alkohol dan obat-obatan. 
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Gejala 


Beberapa orang menderita hepatitis tanpa gejala. Beberapa orang 
timbul gejala mata dan kulit kekuningan, mual, mudah lelah, selera 
makan turun, rasa sakit di perut, dan diare. 

Pencegahan : Melakukan vaksin anti hepatitis dan hidup sehat. 

Pengobatan : Menggunakan obat antivirus. Jika terjadi kerusakan hati maka dapat 
dilakukan transplantasi hati 


5. Apendisitis, penyebabnya karena adanya radang yang terjadi pada usus buntu. 
Keadaan ini bisa disebabkan karena makanan yang membusuk atau karena infeksi 
bakteri. 

Tersumbatnya usus buntu oleh berbagai faktor, seperti feses yang 
mengeras, cacing perut, batu empedu, atau tumor. Penyumbatan 
menyebabkan infeksi dan peradangan. 

Rasa sakit di perut kanan bawah. Mual. Muntah 
Belum ada cara efektif. 

Operasi pemotongan apendiks yang meradang 


Penyebab 


Gejala 

Pencegahan 

Pengobatan 


LAB MAYA 

Yuk kita mencoba menjadi seorang dokter yang akan mengoperasi 
penyakit apendisitis secara virtual menggunakan Lab Maya! 

Pindai kode QR di samping dan kalian akan menemukan 
laboratorium virtual yang berisi simulasi operasi apendisitis atau 
radang usus buntu. Jelajahi secara virtual sehingga kalian menjadi 
lebih paham bagamana menjadi seorag dokter spesialis bedah. 
Selamat mencoba! 



TIPS SEHAf 

6. Konstipasi disebut juga sembelit, yaitu 

keadaan sulit buang air besar pada seseorang. 

Ini bisa disebabkan karena penyerapan air di 
dalam usus besar yang berlebih, sehingga 
feses menjadi keras. Perasaan stres dan takut 
juga dapat memicunya. 

Penyebab : Kekurangan cairan tubuh 

atau dehidrasi. Stres atau 
depresi dan aktivitas yang 
cukup padat. Kelainan 
anatomis pada sistem 
pencernaan. Gaya hidup 

dan pola makan yang 

kurang teratur (seperti diet 
yang buruk). Efek samping 
akibat meminum obat yang 
mengandung banyak 

kalsium atau alumunium 
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Ternyata sembelit juga dapt memberi 
efek buruk bagi kulit kita. Sembelit 
menyebabkan tumpukan racun dalam 
usus kita dapat terserap kembali. Nah 
akibatnya racun-racun tersebut 
membebani kinerja hati. Hal ini langsung 
terlihat di kulit kita, seperti jerawat, flek, 
dan kulit kasar. Maka dari itu jagalah 
kesehatan pencernaan kita . 


I ii h 

i /i i // 


Gambar 5. Skala Tinja Bristol 
Sumber: https://id. wikipedia. org 
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Gejala 


Pencegahan 

Pengobatan 


(misalnya obat antidiare, analgesik, dan antasida) Jarang atau kurang 
berolahraga. Kelebihan konsumsi serat. Kelebihan memakan daging. 
Perut terasa begah, penuh, dan bahkan terasa kaku. Tinja menjadi 
lebih keras, panas, berwarna lebih gelap, jumlahnya lebih sedikit. 
Pada saat buang air besar tinja sulit dikeluarkan.Frekuensi buang 
angin meningkat disertai bau yang lebih busuk. Bau mulut. 
Menurunnya frekuensi buang air besar 

Pola makan sehat cukup serat. Cukup minum air. Olahraga teratur. 
Pengubahan pola makan menjadi lebih sehat, rajin berolahraga, 
memijat perut dan punggung, Mminum air putih sebanyaknya, 
meminum minuman prebiotik dan probiotik, menggunakan laksatif 
untuk gejala kronis. 


7. Diare, penyakit ini diakibatkan oleh infeksi 
bakteri pada kolon sehingga mengakibatkan 
gangguan pada penyerapan air, akibatnya 
feses menjadi encer atau mencret. 


Penyebab 


Gejala 


Pencegahan 

Pengobatan 


Skala Tinja Bristol 

Tipe 1 


Keras, mirip kacang 
(sulit dikeluarkan) 

Tipe 2 

* 3 » 

Seperti sosis, 

tetapi masih menggumpal 

Tipe 3 


Berbentuk sosis, 
permukaannya retak 



Mirip sosis atau ular, 

Tipe 4 


empuk dan halus 

Tipe 5 


Seperti gumpalan, 
namun mudah dikeluarkan 

Tipe 6 


Permukaan halus, mudah cair, 
sangat mudah dikeluarkan 

Tipe 7 


Sama sekali tak berbentuk 

100% cair 


Alergi bahyan makanan. 

Kelebihan vitamin C 
Mengonsumsi buah-buahan 
tertentu. Memakan makanan 
yang asam, pedas, atau 
bersantan sekaligus secara 
berlebih sehingg usus 
teriritasi. Tanda infeksi 
bakteri seperti disentri, 
kolera atau botulisme 
buang air besar terus 
menerus disertai dengan 
rasa mulas yang 
berkepanjangan, dehidrasi, mual dan muntah. 

Melakukan vaksinisasi rotavirus. Menjaga kebersihan makanan. 
Menghindari makanan pemicu reaksi diare. 

Menjaga tubuh tetap terhidrasi. Meminum oralit atau cairan elektrolit. 
Makan dengan porsi lebih sedikit. Mengobati sumber utama 
penyebab diare, seperti vrus atau bakteri 


Gambar 6. Skala tinja Bristol 
Sumber: https://id. wikipedia. org 
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Hemoroid/Wasir/Ambeien, penyakit ini 
muncul karena melebar/pecahnya pembuluh 
vena di daerah anus. Sembelit dapat memicu 
terjadinya kelainan ini 

Penyebab : Tekanan yang meningkat di 
sekitar rektum dan anus. 

Gejala 

Pencegahan 



Rasa nyeri dan panas. 
Terdapat inflamasi dan 
penonjolan. Pendarahan. 


Menghindari mengejan 
ketika buang air besar. 


Gambar 7. Hemoroid tingkat 3 
Sumber: https://www.opera.news 


Menghindari konstipasi dan 

diare. Mengurangi waktu yang digunakan untuk mencoba buang air 
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besar. Menghindari membaca ketika di toilet. Menurunkan berat 
badan. Menghindari mengangkat beban berat. 

Pengobatan : Ligasi gelang karet atau mengikat hemoroid. Skleroterapi untuk 
mengempiskan pembuluh vena. Kauterisasi infra merah atau laser 
untuk memotong bagian yang membengkak. Pembedahan jika gejala 
cukup parah dan pengobatan awal gagal dilakukan. 


B. POLA HIDUP SEHAT UNTUK MENJAGA KESEHATAN 
PENCERNAAN 

Gaya hidup dan pilihan makanan dapat mempengaruhi sistem pencernaan, lho! Lakukan 
langkah-langkah untuk meningkatkan kesehatan pencernaan, agar sistem pencernaan 
kita berfungsi dengan baik dan terhindar dari gangguan sistem pencernaan. 

1. Makan diet tinggi serat 

Mengonsumsi makanan yang tinggi serat dan kaya biji-bijian, sayuran, kacang-kacangan, 
dan buah-buahan dapat meningkatkan kesehatan pencernaan. Selain itu juga membantu 
mencegah atau mengobati berbagai kondisi pencernaan, seperti diverticulosis, wasir, dan 
sindrom iritasi usus besar, serta mempertahankan berat badan yang sehat. 


2. Konsumsi serat yang tidak larut dan larut 
Sangat penting untuk mengonsumsi kedua jenis 
serat, karena dapat membantu memperlancar 
sistem pencernaan dan mencegah konstipasi. 

3. Batasi makanan yang tinggi lemak 
Secara umum, makanan berlemak cenderung 
memperlambat proses pencernaan, membuat 
lebih rentan mengalami sembelit. Makan 
makanan berlemak bersama makanan berserat 
tinggi agar lebih mudah dicerna. 

4. Pilih daging tanpa lemak 
Protein adalah bagian penting dari diet sehat, tetapi potongan daging berlemak dapat 
menyebabkan pencernaan tidak nyaman. Saat makan daging, pilih potongan tanpa lemak, 
seperti daging ayam tanpa kulit. 

5. Konsumsi probiotik 

Probiotik adalah jenis bakteri sehat yang sama yang secara alami ada di saluran 
pencernaan, yang membantu menjaga kesehatan tubuh dengan memerangi efek dari diet 
yang buruk, antibiotik, dan stres. Selain itu, probiotik dapat meningkatkan penyerapan 
nutrisi, dapat membantu memecah laktosa, memperkuat sistem kekebalan tubuh. 
Konsumsi sumber probiotik yang baik seperti yogurt rendah lemak atau kefir, setiap hari. 

6. Makan sesuai jadwal 

Mengonsumsi makanan dan camilan secara teratur dapat membantu menjaga sistem 
pencernaan tetap baik. Jadi coba sarapan, makan siang, makan malam, dan makanan 
ringan sekitar jam yang sama setiap hari. 
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7. Tetap terhidrasi 

Minum banyak air baik untuk kesehatan pencernaan. Serat menarik air ke usus besar 
untuk membuat tinja yang lebih lunak dan lebih besar, yang memungkinkan mereka untuk 
lewat dengan lebih mudah. 

8. Hindari kebiasaan buruk: merokok, kafein berlebihan, dan alkohol 

Minuman keras, kopi, dan rokok dapat mengganggu fungsi sistem pencernaan Anda, dan 
menyebabkan masalah seperti bisul perut dan 
mulas. 

9. Berolahraga secara teratur 
Olahraga teratur membantu menjaga makanan 
bergerak melalui sistem pencernaan dan 
mengurangi sembelit. Olahraga juga dapat 
membantu mempertahankan berat badan yang 
sehat, yang bagus untuk kesehatan pencernaan. 

10. Kelola stres 

Terlalu banyak stres atau kecemasan dapat 
menyebabkan sistem pencernaan bekerja lebih keras. Temukan kegiatan yang 
mengurangi stres yang nikmati dan praktikkan secara teratur. 



TIPS SEHAT 



Menghindari 
dehidrasi 


Perawatan 

kulit 


Mengontrol 

kalori 


) www p2p*m>.#mk** 30 d f (g>p2ptmk.emerkesRi ^0 (gp2ptmk*m*nkasRI @p2ptmfc*m«nk»sRI 


Gambar 12. Infografis Kasus Arya 
Sumber: www.detik.com 



Meninggal Karena Overhidrasi 

Pernah mendengar kasus orang 
meninggal setelah memenangi lomba 
minum air putih? Kita tahu bahwa 
cukup minum air putih sangat penting 
bagi kesehatan tubuh kita. Setiap hari 
setidaknya kita membutuhkan 2 liter 
air. Namun tahukah kalian jika kita 
meminum air putih kita dapat 
mengalami keracunan? Ya keracunan 
akibat terlalu banyak minum air putih 
dapat berakibat fatal. Terlalu banyak 
minum air putih dapat 
mengakibatkan pembengkakan sel 
dan ketidak seimbangan elektrolit. 
Maka minum lah air putih sesuai 
kebutuhan kalian. 
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RANGKUMAN 







I 


Organ-organ di tubuh jika kita tidak kita rawat dengan baik akan menyebabkan 
| berbagai macam gangguan dan penyakit, tidak terkecuali organ sistem pencernaan, g 
| Beberapa contoh gangguan dan penyakit sistem pencernaan adalah parotitis, | 
| gastritis, xerostomia, apendisitis, konstipasi, hemoroid, diare, dan hepatitis. | 

| Untuk mencegah terjadinya penyakit dan gangguan tersebut kita perlu hidup sehat. | 
| Merawat sistem pencernaan meliputi menjaga kebersihan diri, menghindari | 
| kebiasaan buruk, dan mereapkan pola makan yang sehat. | 

I_J 


r 

L_ 

GLOSARIUM 

4 

Apendisitis 

radang pada apendiks atau usus buntu 

Diare 

gangguan penyerapan air pada usus besar sehingga tinja cair 

Gastritis 

peradangan pada lambung akibat bakteri dan asam lambung 1 

Hemoroid 

pelebaran pembuluh darah vena pada anus 1 

Hepatitis 

infeksi hati akibat virus hepatitis 1 

Konstipasi 

gangguan buang air besar akibat penyerapan air berlebih 

Parotitis 

peradangan kelenjar air ludah akibat infeksi virus ' 

Probiotik 

mikroorganisme hidup yang dapat memberikan efek baik atau ' 


kesehatan pada organisme lain/inangnya. ' 

Serat larut 

serat yang larut dalam air, terkandung dalam serealia dan biji 

Xerostomia 

berkurangnya produksi kelenjar air ludah 

Vaksin MMR 

vaksin untuk mencegah penyakit parotitis, campak, campak 


Jerman • 
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